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Abstract

The effectiveness of the RADEC approach in enhancing class X students’ anecdotal
writing skills at SMK Darussalam Karangpucung is the main subject of this study. This study
employed a quantitative approach by administering a pre-test and a post-test. There were 32
pupils in each of the experimental and control groups. The study's findings demonstrate how
well the RADEC method works to help class X students at SMK Darussalam Karangpucung
produce anecdotal texts. When compared to the control class, the experimental class's average
post-test score demonstrated better outcomes. As a result, the RADEC approach can be applied
as an alternate teaching strategy to enhance writing abilities, particularly when it comes to
creating anecdotal writings.
Keywords: Anecdote, quantitative, RADEC

Abstrak

Efektivitas pendekatan RADEC dalam meningkatkan keterampilan menulis anekdot
siswa kelas X di SMK Darussalam Karangpucung menjadi pokok bahasan utama dalam
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memberikan tes awal
dan tes akhir. Jumlah siswa dalam masing-masing kelompok eksperimen dan kontrol adalah
32 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode RADEC berhasil membantu siswa kelas
X di SMK Darussalam Karangpucung dalam menghasilkan teks anekdot. Jika dibandingkan
dengan kelas kontrol, nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih
baik. Dengan demikian, pendekatan RADEC dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis, khususnya dalam hal menulis
anekdot.
Kata Kunci: Anekdot, Kuantitatif, RADEC

I. PENDAHULUAN

Tahun 2024 menjadi tahun yang tidak
dapat dipisahkan antara pendidikan dan
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
(IPTEK). Menurut Simbolon (dalam Kaban
2021), pendidikan adalah proses mengubah
tingkah laku individu atau kelompok individu
dalam usaha untuk mewujudkan kedewasaan
manusia melalui pengajaran atau pelatihan.

Kurikulum belajar mandiri sudah diterapkan

secara keseluruhan di sekolah-sekolah di
Indonesia pada tahun ajaran baru 2024/2025.
Fauzi (2022) menjelaskan bahwa kurikulum
merdeka belajar adalah kurikulum yang
pembelajarannya beragam agar peserta didik
mampu untuk mendalami dan menguatkan
suatu konsep. Dalam kurikulum merdeka,
peran pendidik hanya sebatas fasilitator.
Kurikulum merdeka memberikan kebebsana

kepada iswa untuk mencari informasi dari
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berbagai sumber serta menekankan pada
pengembagan karakter. Diharapkan dengan
hal tersebut, peserta didik akan memiliki lebih
banyak informasi atau pengetahuan selain
dari pendidik atau guru.

Pendidikan erat kaitannya dengan

proses pembelajaran. Ramayulis (dalam
Hazmi, 2019) mendefinisikan pembelajaran
sebagai instruksi siswa menggunakan teori
belajar, yang merupakan kunci keberhasilan
pendidikan. Yusuf (2020) Mengemukakan
pembelajaran adalah proses mengubah
tingkah laku guru kepada siswa, lingkungan,
dan sumber belajar lainnya untuk membantu
belajar. Apryliana (2017) mengatakan bahwa
metode pembelajaran di  kelas tetap
menunjukkan bahwa guru menggunakan
pendekatan konvensional. Yulizar (2024)
menjelaskan bahwa pendekatan konvensional
guru hanya menyampaikan materi dan siswa
mendengarkan, mencatat, serta mengajukan
pertanyaan, dan dinilai. Siswa cenderung
tetap pasif dan bergantung pada guru mereka
sebagai sumber informasi. Hal inilah yang
menyebabkan kelas menjadi bosan. Untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman dan sesuai dengan tujuan kurikulum
dibutuhkan

pembelajaran yang mendorong keterlibatan

merdeka, pendekatan

siswa selama proses pembelajaran. Studi ini
meneliti seberapa efektif metode RADEC
(baca, diskusi,

jawab, menjelaskan,

Metode

membutuhkan siswa untuk berpartisipasi

membuat). pembelajaran  ini
secara aktif, sedangkan guru hanya berfungsi
sebagai pengfasilitator. Metode pembelajaran
RADEC dikembangkan atas dasar teori
konstruktivisme Vygotski (dalam Sopandi
dalam Setiawan, 2020) menjelaskan bahwa
adanya interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan sosial mampu meningkatkan
kemampuan kognitif.

Pendidikan dianggap sebagai kunci
utama dalam mempersiapkan individu untuk
abad 21

tidak hanya

menghadapi  tantangan serta

menciptakan lulusan yang
memiliki pengetahuan yang kuat tetapi juga
memiliki Kreativitas, inovasi, keterampilan
berpikir Kritis, kolaborasi dan literasi digital.
Pada hakikatnya pembelajaran di tahun 2024
harus menggunakan metode pembelajaran
yang didik.

Menekankan pada pendidikan karakter dan

berfokus pada peserta
pengetahuan peserta didik yang semakin
beragam. Salah satu aspek pengetahuan yang
penting adalah kemampuan menulis, salah
satunya ialah menulis teks anekdot. Menulis
teks anekdot bukan hanya mengandalkan
keterampilan berbahasa namun juga harus
bisa menciptakan sebuah cerita yang kreatif.
Dalam konteks ini, metode pembelajaran
RADEC dipilih karena metode pembelajaran
RADEC menekankan pada pengembangan ide

secara kreatif.
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Setiap langkah dalam metode RADEC
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membaca,

menanggapi, berbicara,

menjelaskan, dan membuat. Ini
memungkinkan siswa untuk meningkatkan
kemampuan menulis mereka dengan cara
yang lebih interaktif dan terstruktur, materi,
menjawab pertanyaan, berdiskusi dengan
teman sebaya, menjelaskan pemahaman
mereka, dan akhirnya menciptakan teks
berdasarkan ide yang telah mereka temukan.
RADEC

mengembangkan keterampilan menulis teks

Dengan demikian, dapat
anekdot secara lebih efektif, mendorong
metode ini menuntut siswa agar berpikir
kritis, kreatif, serta mampu bekerja sama. Ini
juga
menginternalisasi pengetahuan mereka dan

mendorong siswa untuk
menggunakannya dalam tugas menulis yang
lebih kreatif dan bebas. Metode RADEC
membantu siswa tidak hanya memahami
struktur teks anekdot tetapi juga memicu
imajinasi mereka untuk menciptakan cerita
yang menarik dan menghibur.

Latar belakang ini membantu penelitian
ini untuk  mengidentifikasi  masalah
kurangnya latihan dan kebiasaan menulis
siswa di kelas. Dengan menggunakan
eksperimen semu, penelitian ini dilakukan di
kelas X di SMK Darussalam Karangpucung
selama tahun ajaran 2024-2025. Kelas X PM

2 menjadi kelas eksperimen, sedangkan kelas

X TKJ 2 menjadi kelas kontrol. Efektivitas
RADEC

meningkatkan keterampilan menulis anekdot

penerapan  metode untuk

menjadi pokok bahasan utama penelitian ini.

1. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif berupa quasi eksperiment. Lokasi
penelitian yang dipilih untuk dilakukan
adalah SMK Darussalam Karangpucung.
kelas X SMK
Darussalam Karangpucung tahun akademik
2024/2025. Dua kelas dipilih sebagai sampel,
dan tiga belas kelas membentuk populasi.
Kelas X Teknik Komputer Jaringan (TKJ) 2

adalah kelas kontrol, dan Kelas X Pemasaran

Data dikumpulkan dari

(PM) 2 adalah kelas eksperimen.

Metode pengambilan sampel dengan
teknik random sampel sederhana. Bentuk
pengumpulan data dengan tes. Validitas isi
oleh expert judgement yaitu Ibu Helmi
Seftiani  M.Pd, PBSI  STKIP

Darussalam Cilacap. Rumus Alpha Cronbach

dosen

digunakan untuk menguiji reliabilitas data.
Untuk memastikan asumsi normalitas
data terpenuhi, penelitian ini menggunakan
uji normalitas dengan bantuan SPSS versi 22.
Data dengan nilai signifikansi di atas 0,05
dapat dianggap terdistribusi secara teratur,
menurut hasil uji normalitas, sedangkan data
dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tidak.
Untuk menjamin varians data yang seragam,

uji Statistik Lavene digunakan dalam uji
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homogenitas data. Untuk menentukan apakah
ada perbedaan yang nyata antara kelompok
eksperimen dan kontrol, uji-t digunakan
sebagai teknik analisis. Dalam analisis
statistik uji-t, jika thitung lebih besar dari
ttabel maka data bersifat signifikan begitupun

sebaliknya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Darussalam Karangpucung pada semester
ganjil tahun ajaran 2024-2025. Kelas X
Teknik Komputer Jaringan (TKJ) 2 dijadikan
sebagai kelompok kontrol, dan Kelas X
Pemasaran (PM) 2 dipilih sebagai kelompok
eksperimen. Untuk menjamin kesetaraan
dalam penelitian, jumlah siswa pada setiap
mata kuliah adalah sama, yaitu 32 siswa.
Siswa di kelas kontrol dan eksperimen
diberikan tugas untuk menulis teks anekdot
dengan tema "Dunia Sepak Bola™ sebelum
ujian post-test. Metode pembelajaran RADEC
tidak digunakan di kelas kontrol. Sebaliknya,
mereka diajarkan dengan metode
konvensional. Hanya kelas eksperimen yang
menggunakan teknik RADEC. Tujuannya
adalah membandingkan hasil post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Angka yang
diperoleh dari tulisan siswa digunakan

sebagai sumber data penelitian.

1. Uji Prasarat
a. Uji Normalitas
Untuk memastikan data penelitian
memenuhi asumsi normalitas, penelitian ini
SPSS

melakukan uji normalitas. Untuk memastikan

menggunakan versi 22 untuk
apakah data eksperimen dan data pra-tes kelas
dilakukan

pengujian. Salah satu kriteria yang diterapkan

kontrol  berdistribusi  normal,
adalah nilai signifikansi (sig). Data dianggap
berdistribusi teratur jika nilai sig lebih besar
dari 0,05, dan tidak berdistribusi normal jika
nilai sig kurang dari 0,05.

Data penelitian memiliki ciri normal,
yang
dilakukan dengan SPSS 22 dan metode

Kolmogorov. Nilai signifikansi sebesar 0,200,

menurut temuan uji  normalitas

yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi o
sebesar 0,05, menjadi buktinya. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa data kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi teratur.
b. Uji Homogenitas

Penelitian  ini  menggunakan  uji
homogenitas untuk memastikan bahwa kelas
eksperimen dan kontrol memiliki varians
yang sama. Data pra-uji digunakan sebagai
panduan untuk pengujian ini. Premis dari uji
homogenitas ini adalah bahwa varians data
dapat nilai
signifikansi data lebih tinggi dari 0,05. Oleh

dianggap homogen jika

karena itu, apakah data penelitian memiliki

varians yang sama atau tidak akan ditentukan
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Untuk

menjamin keaslian temuan penelitian, hal ini

oleh hasil uji homogenitas ini.
sangat penting.

Menurut temuan analisis statistik yang
dilakukan dengan SPSS 22, statistik Levene
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,102
untuk uji homogenitas pada data pra-uji kelas
kontrol dan eksperimen. Varians antara kedua
kelompok tidak jauh berbeda, karena angka
0,05.
Akibatnya, dapat dikatakan bahwa asumsi

ini lebih dari tingkat signifikansi

homogenitas terpenuhi, yang memungkinkan
penyelidikan untuk beralih ke fase analisis
berikutnya. Hal ini semakin mendukung
validitas temuan studi dengan menunjukkan
bahwa kedua kelompok memiliki sejumlah
ciri yang sama.
2. Deskriptif Data Frekuensi

Hasil analisis deskriptif pada kelas
kontrol, pre-test menghasilkan skor mean dari
data tersebut sebesar 56,72. Pada data tersebut
sebanyak 14,531 dengan std
3,814. Adapun data

minimun dari data tersebut yaitu 50 dan data

variance
deviation sebesar
maksimum yaitu 64. Range pada data tersebut
sebanyak 14 data. Sedangkan deskriptif pada
kelas eksperimen, pre-test menghasilkan skor
mean dari data tersebut sebesar 58,97. Pada
data tersebut variance sebanyak 8,612 dengan
std deviation sebesar 2,935. Adapun data
minimun dari data tersebut yaitu 53 dan data

maksimum yaitu 65. Range pada data tersebut

sebanyak 12 data. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa masih kurangnya
pengetahuan siswa terhadap menulis teks
anekdot sehingga siswa mendapatkann nilai
di bawah KKM (Kriteria

Minimum).

Ketuntasan

Selanjutnya analisis deskriptif data
pada post-test kelas kontrol menghasilkan
nilai mean dari data tersebut sebesar 74.
Adapun data minimun dari data tersebut yaitu
60 dan data maksimum yaitu 85. Kemudian
hasil analisis nilai dari data post-test kelas
eksperimen menghasilkan nilai mean dari
data tersebut sebesar 79,28. Pada data Adapun
data minimun dari data tersebut yaitu 63 dan
data maksimum yaitu 91. Menurut statistik,
keterampilan menulis anekdot siswa berhasil
ketika Metode RADEC

digunakan. Nilai rata-rata kelas eksperimen

ditingkatkan

dan kelas kontrol berbeda secara signifikan,
dengan kelas eksperimen memperoleh nilai
lebih tinggi, menurut temuan penelitian.
3. Uji Data

Hasil analisis statistik menggunakan
software SPSS 22 menunjukkan hasil uji-t
yang signifikan. Analisis ini menggunakan
skor post-test sebagai acuan untuk mengukur
keterampilan menulis teks anekdot dalam
Berikut
adalah ringkasan hasil uji-t yang diperoleh:

pembelajaran bahasa Indonesia.
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Fade grade o Svagen o

Asumsi pada uji-t adalah jika thiung >
traber maka data dikatakan signifikan dan Ha
ditererima, Ho ditolak. Jika thitung < ttanel Maka
data dikatakan tidak signifikan dan Ha
ditolak, Ho
penghitungan uji-t memperoleh nilai t = -

diterima. Berdasarkan hasil
2,786. Dapat disimpulkan bahwa thitung > trabel
yakni -2,786 > 2,000 oleh karena itu, hasil uji-
t terbukti signifikan. Artinya thitung > traper dan
berdasarkan asumsi uji-t maka data besifiat
signifikan dengan Ha diterima yang signifian
0,05. Hasil

menunjukkan bahwa kemampuan menulis

pada tarah penelitian
teks anekdot pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berbeda secara signifikan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
kelas X SMK

Karangpucung memperoleh manfaat yang

siswa Darussalam
besar dan efektif dari penggunaan Metode

RADEC saat belajar menulis teks anekdot.

3.2 Pembahasan

Siswa di kelas kontrol akan menerima
pembelajaran teks anekdot melalui metode
pembelajaran tradisional yang disampaikan
oleh guru Bahasa Indonesia, sebagai
perbandingan dengan metode pembelajaran

yang diterapkan di kelas eksperimen. Pada

kelas eksperimen memberikan pembelajaran
yaitu tentang teks anekdot kepada peserta
didik dengan menggunakan Metode RADEC.
Adapun tahapan dalam penerapan Metode
RADEC ini adalah 1) tahap read atau
membaca, 2) tahap answer atau menjawab, 3)
tahap discuss atau berdiskusi, 4) tahap explain
atau menjelasakan, 5) tahap create atau
membuat. Metode RADEC ini memberikan
kebebasan bagi siswa untuk lebih aktif di
dalam kelas, menambah pengetahuan mereka
terkait teks anekdot dari berbagai sumber.
Proses pembelajaran pada kelas kontrol dan
eksperimen biasanya di dasarkan pada modul
ajar yang telah disusun.

Secara keseluruhan, penerapan Metode
RADEC memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap pembelajaran menulis
teks anekdot. Metode ini tidak hanya
meningkatkan keaktifan peserta didik, tetapi
juga memperdalam pemahaman mereka
tentang materi yang diajarkan, sekaligus
membekali mereka dengan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif yang
sangat penting dalam dunia pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas teks
anekdot yang dibuat siswa telah meningkat
secara signifikan dari segi  struktur,
penggunaan bahasa, dan kreativitas dalam
menyampaikan pesan.
terbukti untuk

teks

Selain berguna

meningkatkan kemampuan menulis
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anekdot, Sopandi (2021) mencatat beberapa
kelebihan dan kekurangan dari metode
RADEC,

Meningkatkan motivasi

pembelajaran termasuk: (1)
dan kemampuan
literasi peserta didik, serta (2) Meningkatkan
keterampilan berkomunikasi secara efektif
baik secara lisan maupun tulisan, (3)
mengajarkan peserta didik untuk membuat
ide-ide kreatif untuk proyek, dan (4)
pembelajaran berpasangan Konstruktivisme
Vygotsky adalah teori yang mendukung
metode RADEC dalam pembelajaran. Teori
Vygotsky menyatakan bahwa interaksi sosial
menyebabkan perkembangan kognitif anak.
(2021)

pembelajaran

teori

yang
meningkatkan efektivitas Metode RADEC.

Sopandi mengembangkan

berbasis  proyek,
Burhanudin (2024) mengatakan bahwa kedua

pendekatan memiliki kesamaan dalam
mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif
selama pembelajaran.

Analisis data menunjukkan bahwa
metode RADEC sebagian besar efektif dalam
mengajar siswa kelas X SMK Darussalam
Karanpucung menulis teks anekdot. Oleh
karena itu, metode RADEC dapat digunakan
untuk mengajar siswa menulis teks anekdot di

masa depan.

V. SIMPULAN

Penggunaan Metode RADEC terbukti
efektif untuk menulis teks anekdot pada siswa
kelas X Bahasa Indonesia SMK Darussalam

Karangpucung meningkat secara signifikan.
Analisis data post-test pada kelas eksperimen
X PM 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai
siswa yang mencapai KKM adalah 79,28 dari
total 32 siswa. Perbandingan dengan kelas
yang
menunjukkan

kontrol berjumlah 32  siswa
yang lebih

rendah, yaitu 74. Perbedaan nilai rata-rata

rata-rata nilai

antara kelas eksperimen dan kontrol ini

menunjukkan bahwa penerapan metode
lebih

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan

pembelajaran yang inovatif dapat
demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi guru dan pendidik dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga
dapat menjadi referensi bagi penelitian
lanjutan dalam bidang pendidikan dan
pembelajaran.
Penelitian ini membuktikan bahwa
metode RADEC memiliki dampak positif
terhadap kemampuan menulis  siswa,
khususnya dalam menulis teks anekdot.
Dengan peran guru sebagai fasilitator dan
pembelajaran yang berfokus pada siswa, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
untuk pengembangan strategi pembelajaran
yang  efektif, tidak

meningkatkan kemampuan menulis, tetapi

hanya  dalam

juga dalam bidang lainnya. Dengan demikian,

penelitian ini berkontribusi pada

pengembangan teori dan praktik
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pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi guru, pendidik, dan
peneliti lain dalam mengembangkan strategi

pembelajaran yang lebih baik.
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